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Abstrak. Suatu Graf G dengan |𝑉(𝐺)| = 𝑝 dan |𝐸(𝐺)| = 𝑞 adalah pelabelan total edge trimagic 

jika suatu pemetaan bijektif 𝑓: 𝑉 ∪ 𝐸 → {1,2, … , 𝑝 + 𝑞}, sedemikian sehingga untuk setiap edge 𝑢𝑣 ∈
𝐸(𝐺) berlaku 𝑓(𝑢) + 𝑓(𝑢𝑣) + 𝑓(𝑣) adalah tiga konstanta yang berbeda 𝑘1, 𝑘2,dan 𝑘3. Pelabelan total 

edge trimagic dikatakan pelabelan total super edge trimagic graf G jika vertex dilabeli dengan bilangan 

bulat positif sekecil mungkin yaitu 1,2,3,...,p. Pada penelitian ini, ditentukan pelabelan total super edge 

trimagic dari graf pendulum k-cycle. 

 

Kata Kunci : Pelabelan Total Edge Trimagic, Graf Pendulum k-Cycle 

 

 
1. Pendahuluan 

Teori graf pertama kali diperkenalkan oleh Leonard Euler dalam penyelesain 

masalah jembatan K�̈�nisberg. Salah satu topik yang ada di dalam teori graf adalah 

pelabelan graf. Menurut Wallis (Wallis, 2001), pelabelan graf adalah suatu fungsi yang 

memetakan elemen-elemen graf ke bilangan-bilangan bulat positif atau non negatif. . 

Pelabelan yang domainnya berupa himpunan vertex disebut pelabelan vertex, pelabelan 

yang domainnya himpunan edge disebut pelabelan edge, dan pelabelan yang domainnya 

himpunan vertex dan himpunan edge disebut pelabelan total. Suatu pelabelan total 

disebut pelabelan super jika setiap vertexnya mempunyai label lebih kecil daripada 

edgenya. 

Seiring berjalannya waktu penelitian tentang pelabelan juga berkembang. 

Pelabelan magic pertama dikenalkan oleh Sedl�́��̌�k (Sedl�́��̌�k, 1963). Pada tahun 1970 

Kotzig dan Rosa (Kotzig, 1970) mendefiniskan edge magic suatu graf G adalah suatu 

pemetaan bijektif 𝑓: 𝑉 ∪ 𝐸 → {1,2,… , 𝑝 + 𝑞}, sedemikian sehingga untuk setiap edge 

𝑢𝑣 ∈ 𝐸(𝐺), berlaku 𝑓(𝑢) + 𝑓(𝑢𝑣) + 𝑓(𝑣) adalah konstan. Kemudian pada tahun 2004, 

pelabelan edge bimagic diperkenalkan oleh Babujee (Babujee, 2004) dengan definisi 

yaitu sebuah graf G adalah suatu pemetaan bijektif 𝑓:𝑉 ∪ 𝐸 → {1,2,… , 𝑝 + 𝑞}, 
sedemikian sehingga untuk setiap edge 𝑢𝑣 ∈ 𝐸(𝐺), berlaku 𝑓(𝑢) + 𝑓(𝑢𝑣) + 𝑓(𝑣) 
adalah dua konstanta yang berbeda yaitu 𝑘1 dan 𝑘2. 

Pelabelan total edge trimagic pertama kali dikenalkan oleh Jayasekaran et al, 

pada 2013 (Jayasekaran, 2013). Graf G dengan |𝑉(𝐺)| = 𝑝 dan |𝐸(𝐺)| = 𝑞 adalah 

suatu pemetaan bijektif 𝑓:𝑉 ∪ 𝐸 → {1,2,… , 𝑝 + 𝑞}, sedemikian sehingga untuk setiap 

edge 𝑢𝑣 ∈ 𝐸(𝐺), berlaku 𝑓(𝑢) + 𝑓(𝑢𝑣) + 𝑓(𝑣) adalah tiga konstanta yang berbeda 

𝑘1,  𝑘2, dan 𝑘3. Pelabelan total edge trimagic disebut sebuah pelabelan total super edge 

trimagic dari sebuah graf G jika vertex diberi label himpunan bilangan {1,2,3, … , 𝑝}. 
Pada pelabelan total super edge trimagic, terdapat beberapa graf yang teliti diantaranya 

pada tahun 2013 Jayasekaran dan Regees (Jayasekaran, 2013) meneliti graf 𝑃𝑛⊙𝐾2,
𝑃𝑛⊙𝐾2, 𝐶𝑛⊙𝐾2 , graf square 𝑃𝑛

2, (𝑃𝑛; 𝑆1), dan graf triangular snake 𝑇𝑆𝑛. Di tahun 
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2017 Jayasekaran dan Flower (Jayasekaran, 2017) meneliti graf mobius ladder, graf 

book, dan graf dragon. Pada tahun 2018 Jayasekaran et al. (Jayasekaran, 2018) meneliti 

graf closed helm, graf antiprism, dan graf square 𝐶𝑛
2. Pada tahun 2020 Annisa (Annisa, 

2020) meneliti graf butterfly. Di tahun yang sama Pratiwi (Pratiwi, 2020) meneliti 

bahwa graf pan dan graf siklus dengan korona vertex lintasan memuat pelabelan total 

super edge trimagic. Pada penelitian ini akan dibahas mengenai pelabelan total super 

edge trimagic pada graf pendulum k-cycle. 
 

2. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah kajian pustaka 

yaitu dengan mempelajari berbagai referensi dari buku, jurnal maupun tulisan mengenai 

teori graf khususnya pelabelan trimagic. Langkah-langkah menentukan pelabelan total 

super edge trimagic pada graf pendulum k-cycle. 

(1) Mempelajari dan memahami hasil penelitian terkait pelabelan total super 

edge trimagic. 

(2) Menentukan label vertex dengan label 1,2,3,...,|𝑉(𝐺)|, kemudian label edge 

dengan label |𝑉(𝐺)| + 1, |𝑉(𝐺)| + 2,… , |𝑉(𝐺)| + |𝐸(𝐺)|. 
(3) Mengkombinasikan label vertex dan edge, dengan memperhatikan teknik 

pelabelan total super edge trimagic.  

(4) Menentukan pola umum pelabelan total super edge trimagic. 

(5) Menentukan nilai 𝑘1, 𝑘2, dan 𝑘3 yang diperoleh dari pola umum pelabelan 

total super edge trimagic. 

(6) Menyusun teorema beserta pembuktian berdasarkan pola umum yang 

diperoleh. 

(7) Membuat kesimpulan. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Graf pendulum k-cycle (𝑘 − 𝐶𝑛) merupakan suatu graf yang terdiri dari k graf 

cycle 𝐶𝑛 dan menghubungkan salah satu titik dari cycle dengan edge ke suatu titik pusat 

v. Gambar 1 merupakan graf pendulum k-cycle dengan k edge dan n cycle.  

 
Gambar 1. Graf Pendulum k-cycle 

 

Teorema 3.1. Graf pendulum k-cycle (𝑘 − 𝐶𝑛) merupakan graf dengan pelabelan total 

super edge trimagic dengan nilai 𝑘 = 𝑛 untuk k genap, 𝑛 ≥ 4. 
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Didefinisikan himpunan vertex 𝑉(𝐺) = {𝑣} ∪ {𝑣𝑗
𝑖|1 ≤ 𝑖 ≤ 𝑘, 1 ≤ 𝑗 ≤ 𝑛 − 1} dan 

himpunan edge 𝐸(𝐺) = {𝑣𝑣1
𝑖 |1 ≤ 𝑖 ≤ 𝑘} ∪ {𝑣𝑗

𝑖𝑣𝑗+1
𝑖 |1 ≤ 𝑖 ≤ 𝑘, 1 ≤ 𝑗 ≤ 𝑛 − 1} ∪

𝑣1
𝑖𝑣𝑘
1|1 ≤ 𝑖 ≤ 𝑘. Didefinisikan pemetaan bijektif dari graf 𝐺 adalah 𝑓 ∶  𝑉 ∪  𝐸 →

 {1,2,3, … , |𝑉(𝐺)|  + |𝐸(𝐺)|} 
 

• Kasus 1 untuk 𝑘 = 𝑛 = 4, sehingga,         
𝑓(𝑣) = 1  

𝑓(𝑣𝑗
𝑖) = (𝑗 − 1)𝑘 + 𝑖 + 1  , 1 ≤ 𝑖 ≤ 𝑘, 1 ≤ 𝑗 ≤ 𝑘 

𝑓(𝑣𝑣1
𝑖) = 𝑘2 + 𝑘 + 2 − 𝑖 , 1 ≤ 𝑖 ≤ 𝑘 

𝑓(𝑣𝑗
𝑖𝑣𝑗+1
𝑖 ) = {

2𝑘2 + 𝑘 + 2 − 2𝑖
𝑘2 + 3𝑘 + 2 − 2𝑖
𝑘2 + 3𝑘 + 3 − 2𝑖

 
, 1 ≤ 𝑖 ≤ 𝑘, 𝑗 = 1 

, 1 ≤ 𝑖 ≤ 𝑘, 𝑗 = 2 

, 1 ≤ 𝑖 ≤ 𝑘, 𝑗 = 𝑘/2 + 1 

𝑓(𝑣1
𝑖𝑣𝑘
𝑖 ) = 2𝑘2 + 𝑘 + 3 − 2𝑖 , 1 ≤ 𝑖 ≤ 𝑘 

Akan ditunjukkan bahwa pelabelan graf pendulum k-cyele untuk 𝑘 = 4, 

merupakan pelabelan total super edge trimagic. 

Untuk edge 𝑣𝑣1
𝑖  , 1 ≤ 𝑖 ≤ 𝑘 

𝑓(𝑣) + 𝑓(𝑣𝑣1
𝑖) + 𝑓(𝑣1

𝑖)  

 = 1 + 𝑘2 + 𝑘 + 2 − 𝑖 + (𝑗 − 1)𝑘 + 𝑖 + 1 

 = 𝑘2 + 𝑘 + 4 

 = 𝑘1 

Untuk edge𝑣1
𝑖𝑣2
𝑖  , 1 ≤ 𝑖 ≤ 𝑘 

𝑓(𝑣1
𝑖) + 𝑓(𝑣1

𝑖𝑣2
𝑖) + 𝑓(𝑣2

𝑖)  
 = (𝑗 − 1)𝑘 + 𝑖 + 1 + 2𝑘2 + 𝑘 + 2 − 2𝑖 + (𝑗 − 1)𝑘 + 𝑖 + 1  

 = 2𝑘2 + 2𝑘 + 4 

 = 𝑘2 

Untuk edge 𝑣2
𝑖𝑣3

𝑖  , 1 ≤ 𝑖 ≤ 𝑘 

𝑓(𝑣2
𝑖) + 𝑓(𝑣2

𝑖𝑣3
𝑖) + 𝑓(𝑣3

𝑖)  
 = (𝑗 − 1)𝑘 + 𝑖 + 1 + 𝑘2 + 3𝑘 + 2 − 2𝑖 + (𝑗 − 1)𝑘 + 𝑖 + 1  

 = 𝑘2 + 6𝑘 + 4 

 = 𝑘2 

Untuk edge 𝑣3
𝑖𝑣4

𝑖  , 1 ≤ 𝑖 ≤ 𝑘 

𝑓(𝑣3
𝑖) + 𝑓(𝑣3

𝑖𝑣4
𝑖) + 𝑓(𝑣4

𝑖)  
 = (𝑗 − 1)𝑘 + 𝑖 + 1 + 𝑘2 + 3𝑘 + 3 − 2𝑖 + (𝑗 − 1)𝑘 + 𝑖 + 1  

 = 𝑘2 + 8𝑘 + 5 

 = 𝑘3 

Untuk edge 𝑣1
𝑖𝑣𝑘
𝑖  , 1 ≤ 𝑖 ≤ 𝑘 

𝑓(𝑣1
𝑖) + 𝑓(𝑣1

𝑖𝑣𝑘
𝑖 ) + 𝑓(𝑣𝑘

𝑖 )  

 = (𝑗 − 1)𝑘 + 𝑖 + 1 + 2𝑘2 + 𝑘 + 3 − 2𝑖 + (𝑗 − 1)𝑘 + 𝑖 + 1  

 = 2𝑘2 + 4𝑘 + 5 

 = 𝑘3  
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Contoh pelabelan total super edge trimagic pada graf pendulum 4 − 𝐶4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Graf Pendulum 4 − 𝐶4 dengan 𝑘1 = 24, 𝑘2 = 44, dan 𝑘3 = 53 
 
• Kasus 1 untuk 𝑘 = 𝑛 = 6, sehingga 

𝑓(𝑣) = 1  

𝑓(𝑣𝑗
𝑖) = (𝑗 − 1)𝑘 + 𝑖 + 1  , 1 ≤ 𝑖 ≤ 𝑘, 1 ≤ 𝑗 ≤ 𝑘 

𝑓(𝑣𝑣1
𝑖) = 𝑘2 + 𝑘 + 2 − 𝑖 , 1 ≤ 𝑖 ≤ 𝑘 

𝑓(𝑣𝑗
𝑖𝑣𝑗+1
𝑖 ) = 

{
 
 

 
 
2𝑘2 + 𝑘 + 2 − 2𝑖
𝑘2 + 5𝑘 + 2 − 2𝑖
𝑘2 + 3𝑘 + 2 − 2𝑖
𝑘2 + 5𝑘 + 3 − 2𝑖
𝑘2 + 3𝑘 + 3 − 2𝑖

 

, 1 ≤ 𝑖 ≤ 𝑘, 𝑗 = 1 

, 1 ≤ 𝑖 ≤ 𝑘, 𝑗 = 2 

, 1 ≤ 𝑖 ≤ 𝑘, 𝑗 = 𝑘/2 

, 1 ≤ 𝑖 ≤ 𝑘, 𝑗 = 𝑘/2 + 1 

, 1 ≤ 𝑖 ≤ 𝑘, 𝑗 = 𝑘 − 1 

𝑓(𝑣1
𝑖𝑣𝑘
𝑖 ) = 2𝑘2 + 𝑘 + 3 − 2𝑖 , 1 ≤ 𝑖 ≤ 𝑘 

Akan ditunjukkan bahwa pelabelan graf pendulum k-cyele untuk 𝑘 = 6, 

merupakan pelabelan total super edge trimagic. 

Untuk edge 𝑣𝑣1
𝑖  , 1 ≤ 𝑖 ≤ 𝑘 

𝑓(𝑣) + 𝑓(𝑣𝑣1
𝑖) + 𝑓(𝑣1

𝑖)  

 = 1 + 𝑘2 + 𝑘 + 2 − 𝑖 + (𝑗 − 1)𝑘 + 𝑖 + 1 

 = 𝑘2 + 𝑘 + 4 

 = 𝑘1 

Untuk edge 𝑣1
𝑖𝑣2
𝑖  , 1 ≤ 𝑖 ≤ 𝑘 

𝑓(𝑣1
𝑖) + 𝑓(𝑣1

𝑖𝑣2
𝑖) + 𝑓(𝑣2

𝑖)  

 = (𝑗 − 1)𝑘 + 𝑖 + 1 + 2𝑘2 + 𝑘 + 2 − 2𝑖 + (𝑗 − 1)𝑘 + 𝑖 + 1  

 = 2𝑘2 + 2𝑘 + 4 

 = 𝑘2 

Untuk edge 𝑣2
𝑖𝑣3

𝑖  , 1 ≤ 𝑖 ≤ 𝑘 

𝑓(𝑣2
𝑖) + 𝑓(𝑣2

𝑖𝑣3
𝑖) + 𝑓(𝑣3

𝑖)  

 = (𝑗 − 1)𝑘 + 𝑖 + 1 + 𝑘2 + 5𝑘 + 2 − 2𝑖 + (𝑗 − 1)𝑘 + 𝑖 + 1  

 = 𝑘2 + 8𝑘 + 4 

 = 𝑘2 

Untuk edge 𝑣3
𝑖𝑣4

𝑖  , 1 ≤ 𝑖 ≤ 𝑘 

𝑓(𝑣3
𝑖) + 𝑓(𝑣3

𝑖𝑣4
𝑖) + 𝑓(𝑣4

𝑖)  

 = (𝑗 − 1)𝑘 + 𝑖 + 1 + 𝑘2 + 3𝑘 + 2 − 2𝑖 + (𝑗 − 1)𝑘 + 𝑖 + 1  

 = 𝑘2 + 8𝑘 + 4 

 = 𝑘2 
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Untuk edge 𝑣4
𝑖𝑣5
𝑖  , 1 ≤ 𝑖 ≤ 𝑘 

𝑓(𝑣4
𝑖) + 𝑓(𝑣4

𝑖𝑣5
𝑖) + 𝑓(𝑣5

𝑖)  
 = (𝑗 − 1)𝑘 + 𝑖 + 1 + 𝑘2 + 5𝑘 + 3 − 2𝑖 + (𝑗 − 1)𝑘 + 𝑖 + 1  

 = 𝑘2 + 12𝑘 + 5 

 = 𝑘3 

Untuk edge 𝑣5
𝑖𝑣6

𝑖  , 1 ≤ 𝑖 ≤ 𝑘 

𝑓(𝑣5
𝑖) + 𝑓(𝑣5

𝑖𝑣6
𝑖) + 𝑓(𝑣6

𝑖)  

 = (𝑗 − 1)𝑘 + 𝑖 + 1 + 𝑘2 + 3𝑘 + 3 − 2𝑖 + (𝑗 − 1)𝑘 + 𝑖 + 1  

 = 𝑘2 + 12𝑘 + 5 

 = 𝑘3 

Untuk edge 𝑣1
𝑖𝑣𝑘
𝑖  , 1 ≤ 𝑖 ≤ 𝑘 

𝑓(𝑣1
𝑖) + 𝑓(𝑣1

𝑖𝑣𝑘
𝑖 ) + 𝑓(𝑣𝑘

𝑖 )  
 = (𝑗 − 1)𝑘 + 𝑖 + 1 + 2𝑘2 + 𝑘 + 3 − 2𝑖 + (𝑗 − 1)𝑘 + 𝑖 + 1  

 = 2𝑘2 + 6𝑘 + 5 

 = 𝑘3 

 

Contoh pelabelan total super edge trimagic pada graf pendulum 6 − 𝐶6 

 
Gambar 3. Graf Pendulum 6 − 𝐶6 dengan 𝑘1 = 46, 𝑘2 = 88, dan 𝑘3 = 113 

 

• Kasus 1 untuk 𝑘 = 𝑛 ≥ 8, sehingga 

𝑓(𝑣) = 1  

𝑓(𝑣𝑗
𝑖) = (𝑗 − 1)𝑘 + 𝑖 + 1  , 1 ≤ 𝑖 ≤ 𝑘, 1 ≤ 𝑗 ≤ 𝑘 

𝑓(𝑣𝑣1
𝑖) = 𝑘2 + 𝑘 + 2 − 𝑖 , 1 ≤ 𝑖 ≤ 𝑘 

𝑓(𝑣𝑗
𝑖𝑣𝑗+1
𝑖 ) = 

{
 
 

 
 

2𝑘2 + 𝑘 + 2 − 2𝑖
2𝑘2 + 3𝑘 − 2𝑘𝑗 + 2 − 2𝑖

𝑘2 + 3𝑘 + 2 − 2𝑖
𝑘2 + 5𝑘 + 3 − 2𝑖
𝑘2 + 3𝑘 + 3 − 2𝑖

3𝑘2 + 𝑘 − 2𝑘𝑗 + 3 − 2𝑖

 

, 1 ≤ 𝑖 ≤ 𝑘, 𝑗 = 1 

, 1 ≤ 𝑖 ≤ 𝑘, 2 ≤ 𝑗 ≤ 𝑘/2 − 1 

, 1 ≤ 𝑖 ≤ 𝑘, 𝑗 = 𝑘/2 

, 1 ≤ 𝑖 ≤ 𝑘, 𝑗 = 𝑘 − 2 

, 1 ≤ 𝑖 ≤ 𝑘, 𝑗 = 𝑘 − 1 

, 1 ≤ 𝑖 ≤ 𝑘, 𝑘/2 + 1 ≤ 𝑗 ≤ 𝑘 − 3 

𝑓(𝑣1
𝑖𝑣𝑘
𝑖 ) = 2𝑘2 + 𝑘 + 3 − 2𝑖 , 1 ≤ 𝑖 ≤ 𝑘 
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Akan ditunjukkan bahwa pelabelan graf pendulum k-cyele untuk 𝑘 ≥ 8, 

merupakan pelabelan total super edge trimagic. 

Untuk edge 𝑣𝑣1
𝑖   , 1 ≤ 𝑖 ≤ 𝑘 

𝑓(𝑣) + 𝑓(𝑣𝑣1
𝑖) + 𝑓(𝑣1

𝑖)  
 = 1 + 𝑘2 + 𝑘 + 2 − 𝑖 + (𝑗 − 1)𝑘 + 𝑖 + 1 

 = 𝑘2 + 𝑘 + 4 

 = 𝑘1 

Untuk edge 𝑣1
𝑖𝑣2
𝑖   , 1 ≤ 𝑖 ≤ 𝑘 

𝑓(𝑣1
𝑖) + 𝑓(𝑣1

𝑖𝑣2
𝑖) + 𝑓(𝑣2

𝑖)  
 = (𝑗 − 1)𝑘 + 𝑖 + 1 + 2𝑘2 + 𝑘 + 2 − 2𝑖 + (𝑗 − 1)𝑘 + 𝑖 + 1  

 = 𝑘2 + 𝑘 + 4 

 = 𝑘1 

Untuk edge 𝑣𝑘\2−1
𝑖 𝑣𝑘/2

𝑖  , 1 ≤ 𝑖 ≤ 𝑘, 2 ≤ 𝑗 ≤ 𝑘/2 − 1 

𝑓(𝑣𝑘/2−1
𝑖 ) + 𝑓(𝑣𝑘/2−1

𝑖 𝑣𝑘/2
𝑖 ) + 𝑓(𝑣𝑘/2

𝑖 )  

 = (𝑗 − 1)𝑘 + 𝑖 + 1 + 2𝑘2 + 3𝑘 − 2𝑘𝑗 + 2 − 2𝑖 + (𝑗 − 1)𝑘 + 𝑖 + 1  

 = 2𝑘2 + 2𝑘 + 4 

 = 𝑘2 

Untuk edge 𝑣𝑘/2
𝑖 𝑣𝑘/2+1

𝑖  , 1 ≤ 𝑖 ≤ 𝑘, 𝑗 = 𝑘/2 

𝑓(𝑣𝑘/2
𝑖 ) + 𝑓(𝑣𝑘/2

𝑖 𝑣𝑘/2+1
𝑖 ) + 𝑓(𝑣𝑘/2+1

𝑖 )  

 = (𝑗 − 1)𝑘 + 𝑖 + 1 + 𝑘2 + 3𝑘 + 2 − 2𝑖 + (𝑗 − 1)𝑘 + 𝑖 + 1  

 = 𝑘2 + 𝑘 + 4 

 = 𝑘1 

Untuk edge 𝑣𝑘−2
𝑖 𝑣𝑘−1

𝑖   , 1 ≤ 𝑖 ≤ 𝑘, 𝑗 = 𝑘 − 2 

𝑓(𝑣𝑘−2
𝑖 ) + 𝑓(𝑣𝑘−2

𝑖 𝑣𝑘−1
𝑖 ) + 𝑓(𝑣𝑘−1

𝑖 )  
 = (𝑗 − 1)𝑘 + 𝑖 + 1 + 𝑘2 + 5𝑘 + 3 − 2𝑖 + (𝑗 − 1)𝑘 + 𝑖 + 1  

 = 2𝑘2 + 2𝑘 + 4 

 = 𝑘2 

Untuk edge 𝑣𝑘−1
𝑖 𝑣𝑘

𝑖   , 1 ≤ 𝑖 ≤ 𝑘, 𝑗 = 𝑘 − 1 

𝑓(𝑣𝑘−1
𝑖 ) + 𝑓(𝑣𝑘−1

𝑖 𝑣𝑘
𝑖 ) + 𝑓(𝑣𝑘

𝑖 )  

 = (𝑗 − 1)𝑘 + 𝑖 + 1 + 𝑘2 + 3𝑘 + 3 − 2𝑖 + (𝑗 − 1)𝑘 + 𝑖 + 1  
 = 3𝑘2 + 5 

 = 𝑘3 

Untuk edge 𝑣𝑘−3
𝑖 𝑣𝑘−2

𝑖   , 1 ≤ 𝑖 ≤ 𝑘, 𝑘/2 + 1 ≤ 𝑗 ≤ 𝑘 − 3 

𝑓(𝑣𝑘−3
𝑖 ) + 𝑓(𝑣𝑘−3

𝑖 𝑣𝑘−2
𝑖 ) + 𝑓(𝑣𝑘−2

𝑖 )  
 = (𝑗 − 1)𝑘 + 𝑖 + 1 + 3𝑘2 + 𝑘 − 2𝑘𝑗 + 3 − 2𝑖 + (𝑗 − 1)𝑘 + 𝑖 + 1  

 = 3𝑘2 + 5 

 = 𝑘3 

Untuk edge 𝑣1
𝑖𝑣𝑘
𝑖   , 1 ≤ 𝑖 ≤ 𝑘 

𝑓(𝑣1
𝑖) + 𝑓(𝑣1

𝑖𝑣𝑘
𝑖 ) + 𝑓(𝑣𝑘

𝑖 )  

 = (𝑗 − 1)𝑘 + 𝑖 + 1 + 2𝑘2 + 𝑘 + 3 − 2𝑖 + (𝑗 − 1)𝑘 + 𝑖 + 1  

 = 3𝑘2 + 5 

 = 𝑘3 
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Contoh pelabelan total super edge trimagic pada graf pendulum 8 − 𝐶8 

 
 

Gambar 4. Graf Pendulum 8 − 𝐶8 dengan  𝑘1 = 76, 𝑘2 = 148, dan 𝑘3 = 197 
 

4. Kesimpulan  

Pada penelitian ini telah dibuktikan bahwa graf pendulum k-cycle dengan nilai 

𝑘 = 𝑛,  nilai 𝑘 ≥ 4, dan 𝑘 adalah genap memuat pelabelan total super edge trimagic. 
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